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Abstrak— Dalam melakukan proses pengolahan citra, banyak metode serta algoritma yang dapat dipakai untuk
mengklasifikasi data yang akan diuji diantaranya K-Means Clustering, Fuzzy Logic, K-Nearest Neighbor dan lain sebagainya.
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa menggunakan klasifikasi K-Nearest Neighbor dengan transofrmasi warna HSV
mendapatkan nilai akurasi di angka 55%, penelitian lain menyebutkan pengolahan citra menggunakan metode transformasi
ruang warna HSI mendapatkan nilai akurasi di angka 87%. Aplikasi yang dibuat dipenulisan ini adalah aplikasi dengan
menggunakan K-Nearest Neighbor sebagai proses klasifikasi nya dengan menggunakan metode HIS dan mencari nilai Mean,
Variance dan Range untuk mengetahu nilai dari citra tersebut. Pada penelitian ini dilakukan 3 pemodelan pengujian yaitu
dengan presentase 90% data latih dan 10% data uji sebagai pemodelan pertama, 80% data latih dan 20% data uji sebagai
pemodelan kedua serta 70% data latih dan 30% data uji pada pemodelan ketiga dan didapatkan nilai akurasi 100% pada
pengujian pertama, 90% pada pengujian kedua serta 80% pada pengujian ketiga.

Kata Kunci: Klasifikasi, Buah Mangga, K-Nearest Neighbor, HSI, Pengolahan Citra

Abstract— In applying image processing, there are a lot of methods and algorithms that can be used for classify data that
will be test such as K-Means Clustering, Fuzzy Logic, K-Nearest Neighbor and many more. Previous research said that using
K-Nearest Neighbor classify with transformation color of HSV got the accuration number of 55%. The other research said
image processing using transformation color of HSI got the accuration number of 87%. Application made in this paper is an
application using K-Nearest Neighbor as the classify algorithm with also using HSI transformation color and search for Mean,
Variance and Range for knowing the data in those images. In this research, it has been done with three models of research.
First model is using 90% data training and 10% data testing, second model is using 80% data training and 20% data testing
and third model is using 70% data training and 30% data testing. In first model got 100% of accuration, second model got 90%
of accuration and third model got 80% of accuration.
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1. PENDAHULUAN

Mangga (Mangifera Indica) merupakan buah yang mengandung banyak vitamin seperti vitamin A, C, D, E, K,
B1, B2, B3, B5, B6 dan B9. Selain itu, buah mangga juga mengandung banyak nutrisi lainnya yang bermanfaat bagi
kesehatan banyak orang[1]. Sebagai contoh, nutrisi yang terkandung pada buah mangga dapat dimanfaatkan utuk
kesehatan kulit, mencegah jerawat, meredakan inflamasi pada kulit, mendorong terbentuknya kolagen, menghilangkan
sel kulit mati, mencegah kanker, membantu menambah berat badan, mengatasi masalah pencernaan, menyembuhkan
anemia dan juga menunda penuaan[2].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasi buah mangga dengan citra HSI dan RGB dengan
algoritma K-Nearest Neighbor. Pengolahan citra atau Image Processing merupakan sebuah proses pengolahan data
digital yang dimana input nya berupa citra atau gambar[3]. Keluaran atau output nya dapat berupa gambar atau
karakteristik atau parameter yang berhubungan dengan gambar tersebut[4]. Fungsi dari pengolahan citra diantaranya
adalah untuk memperbaiki kualitas citra agar mudah dipahami oleh manusia atau komputer[5],[6]. Harapan dari
penggunaan metode pengolahan citra sendiri adalah meningkatnya ketepatan dalam menentukan kematangan suatu
buah[7]. Penelitian kematangan buah sebelumnya antara lain pada buah pisang, alpukat dan juga mangga.

Beberapa penelitian kematangan buah mangga menggunakan proses pengolahan citra dengan metode dan
algoritma yang berbeda[8]. Hasil penelitian Husnul Khotimah, dkk. (2019) Menyebutkan klasifikasi buah mangga
dengan menggunakan metode K-NN dan menggunakan ekstraksi fitur warna HSV mendapatkan nilai akurasi sebesar
55%[9], penelitian lain nya yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian Hendryanto Edha, dkk (2018). Yang
meneliti kematangan buah mangga harum manis menggunakan metode transformasi ruang warna HIS (Hue, Saturation,
Intensity) mendapatkan nilai presentase keberhasilan di angka 87%. Hal inilah yang mendasari penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor melalui citra HSI (Hue, Saturation, Intensity) sebagai metode
transformasinya[10],[11].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tingkat kematangan buah mangga melalui proses pengolahan

Wargijono Utomo, Copyright @ 2023, JIS, Page 49
Submitted: 25/10/2023; Accepted: 04/11/2023; Published: 30/11/2023



JURNAL INFORMATION SYSTEM

Volume 3, Nomor 2, November 2023, Page 049-056 |Ir|l|'
Email : jis@unkris.ac.id

ISSN 2807-7849 (media online) JIS
Available Online at https://jurnalteknik.unkris.ac.id/index.php /ji

citra dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN). Tahapan penelitian yang dilakukan mencakup Studi
Literatur, Analisis, Perancangan, Implementasi, dan Pengujian. Adapun tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 1.

Studi .
@ Literatur —DI Analisis +—5 | Perancangan
4— Pengujian

Implementasi
Gambar 1. Tahapan Penelitian

A

Studi literatur merupakan langkah awal penelitian ini, di mana peneliti melakukan tinjauan terhadap literatur-
literatur terkait pengolahan citra, Klasifikasi buah, dan algoritma K-Nearest Neighbor. Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan kendala dalam pengembangan sistem klasifikasi kematangan buah mangga.
Perancangan sistem mencakup perencanaan dan strukturisasi metode yang akan digunakan dalam penelitian. Ini
mencakup desain alur kerja pengolahan citra, pemilihan fitur, dan langkah-langkah implementasi algoritma K-NN
dalam Klasifikasi kematangan buah mangga. Implementasi melibatkan eksekusi rencana perancangan ke dalam bentuk
aplikasi atau sistem komputer. Proses ini mencakup pengembangan perangkat lunak yang dapat memproses citra buah
mangga dan menerapkan algoritma K-NN untuk mengklasifikasikan tingkat kematangan. Pengujian dilakukan untuk
mengevaluasi kinerja sistem yang dikembangkan. Pengujian mencakup pengujian akurasi klasifikasi, kecepatan
pemrosesan, dan toleransi terhadap variasi citra buah mangga. Hasil pengujian akan menjadi dasar untuk menilai sejauh
mana sistem dapat diandalkan dan efektif dalam mengklasifikasikan kematangan buah mangga.

2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data set citra buah mangga jenis “Kent” yang diambil dari
database publik pada link http://www.cofilab.com/portfolio/mangoesdb/.
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Gambar 2 Dataset Mangga Mentah
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Gambar 3. Dataset Mangga Matang
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Data set citra buah mangga “Kent” terdiri atas 25 Mangga matang dan 25 Mangga mentah yang dimana tingkat
kematangan nya diketahui melalui warna kulit mangga yang bewarna hijau kekuning-kuningan disertai aksen merah
menurut Truly Tropical. “Truly Tropical Mango Varieties- ‘Kent’, YouTube.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Dari penelitian dan perancangan yang dilakukan, telah dibuat sistem aplikasi untuk mengklasifikasi tingkat
kematangan buah mangga dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor yang dibuat melalui aplikasi Matlab.
Hasil aplikasi yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar berikut :

41 Main - B3 <] Main - x

MENGKLASIFIKASI KEMATANGAN BUAH MENGKLASIFIKAS| KEMATANGAN BUAH
MANGGA MENGGUNAKAN PENGOLAHAN MANGGA MENGGUNAKAN PENGOLAHAN
CITRA CITRA
)
08 MEAN VARIANCE RANGE o8 MEAN VARIANCE RANGE
R 06 =
04 E &2 =
0.2 : o2 5
] o !
5
RESET TRAINING DATA . A
A. Tampilan Awal Aplikasi B. Tampilan Data Training

Gambar 4. A. Tampilan Awal Aplikasi dan B. Tampilan Data Training

Gambar 4.A diatas adalah tampilan aplikasi yang akan tampil setelah aplikasi dijalankan dan Pada gambar 4.B
diatas adalah tampilan setelah menekan tombol data training yang berfungsi untuk mengolah data latih berupa mean,
variance dan range dari RGB dan HSI citra latih yang disimpan ke dalam file Excel.

ja— - ) & Main — =

MENGKLASIFIKAS| KEMATANGAN BUAH MENGKLASIFIKAS| KEMATANGAN BUAH
MANGGA ME| KAN PENGOLAHAN 1 MANGGA MENGGUNAKAN PENGOLAHAN
o CITRA

EAN | VARIANCE | RANGE
20 095686

nnnnn 57

B [0.075 3

0.22308
5 [0.313s4 0088862 1
| |o1g1ze 0028808 067712

wPUT MAGE

NPUT IMAGE | extracton FeaTuRe | MATURE

REsET

zzzzz TRAINING DATA Training Color Done

A. Tampilan Input Image B. Tampilan Gambar Setelah Di Input
Gambar 5. ATampilan Input Image dan B. Tampilan Gambar Setelah Di Input
Pada gambar 5.A diatas adalah tampilan setelah menekan tombol input image yang berfungsi untuk memilih

data yang akan di uji pada direktori lokal dan pada gambar 5.B diatas dapat diketahui bahwa gambar data uji telah
berhasil ditampilkan yang selanjutnya akan di konversi di tahapan berikutnya.
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Gambar 6. Tampilan Data Yang telah Diuji

Pada gambar diatas adalah tampilan setelah data diuji dengan menekan tombol Extraction Feature. Data yang
ditampilkan pada gambar diatas adalah citra yang diuji berupa tabel yang menunjukan angka mean, variance serta range
pada transformasi RGB dan juga HSI dari data yang telah dilatih sebelumnya dan hasil klasifikasi K-Nearest Neighbor
yang terdapat di sebelah tombol Extraction Feature apakah buah mangga tersebut matang (mature) atau mentah

(immature).

% pisah rgb
Img = handles.I;

Fcari nilai HST

RGE = imZdoukle (Img) -
Bed = RGB(:,:,1):
Green = RGB(:,:,2):
Blues = RGB(:,:,3):

A. Proses Ekstraksi nilai RGB

Pada tahapan ini akan dilakukan proses ekstraksi fitur untuk mencari nilai RGB, HSI serta Mean,
Variance dan Range dari citra yang akan di uji.

$Hue
atas=1/2* ( (Red-Gresn)+(Red-Blus)),
bawah= ( (Red-Gzreen) .2+ ( (Red-Blue) . * (Green-Blue))).~0.5;
teta = acosd(atas./(bawah)):
if Blue »= Green
H = 360 - teta;
else
H = teta;
end

H = H/360;
[r ] = size(H);
for i=1 : r
for 3=1 : c
z = H(1,3):
z(isnan(z)) = 0; %isnan adalah is not none artinya jika bukan angka dia akan memberi O
HE(i,3) = z;
end
end

B. Proses Ekstraksi Nilai Hue

Gambar 7.A Proses Ekstraksi nilai RGB dan B. Proses Ekstraksi Nilai Hue
Gambar 7.S diatas merupakan kode yang digunakan untuk mendapatkan nilai RGB dan Gambar 7.B diatas
merupakan kode yang digunakan untuk mendapatkan nilai Hue.

=5

5=1-(3./(sum(RGB,3))) .*min (RGE, [1,3)~

[r g1 = size(5):
for i=1 : ¢
for 3=1 : ©
z = Si{i.3):
z({isnan(z)) = O:
S(1i,3) = z:
end
end

31
I=(Red+Gresen+Blus) /3;

B. Proses Ekstraksi Nilai Intensity

A. Proses Ekstraksi Nilai Saturation

Gambar 8. A Proses Ekstraksi Nilai Saturation dan B. Proses Ekstraksi Nilai Intensity

Gambar 8.A diatas merupakan kode yang digunakan untuk mendapatkan nilai Saturation serta Gambar 8.B diatas

merupakan kode yang digunakan untuk mendapatkan nilai Intensity.

daca = get (handles=.uicable2, 'Daca’)

AaTacl.,

1=
ru
o
B
i
[

numIZacr (VarRed)

VarRed = var (Red(:)); VarGreen = var(Green(:)); VarBlue = var (Blue (:)); TAmE ST (Varcresn) 2

VarH = var(H(:)); Vars = var(s(:)); Varl = var(I(:)):
= ((max(max(Red))) - (min(min (Red))));

((max (max (Gzeen)) ) - (min (min(Green)))):

(max (max (Blue) ) ) - (min (min (Blue))) ) :

((max (max (H) ) ) - (min(min(H))));
( (max (max (S} ) ) - (min (min(S)))):
RangeI = ((max(max(I)))-(min(min(I))));:

A. Proses Ekstraksi Mean, Variance dan Range
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Gambar 9.A Proses Ekstraksi Mean, Variance dan Range dan B. Proses Untuk Menampilkan Hasil Ekstraksi

Gambar 9.A diatas merupakan kode yang digunakan untuk mendapatkan Mean, Variance serta Range dari nilai
RGB serta HIS yang didapat sebelumnya serta Gambar 9.B diatas merupakan kode yang digunakan untuk menampilkan
hasil ekstraksi fitur yang berupa tabel dari mean, variance serta range dari masing-masing RGB serta HIS.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengujian Sistem Aplikasi

Setelah tampilan dibuat, maka dilakukan pengujian menggunakan metode pengujian black-box yang bertujuan
untuk menemukan kesalahan atau kekurangan pada sistem aplikasi yang telah diuji. Pengujian bermaksud untuk
mengetahui sistem aplikasi yang dibuat sudah memenuhi kriteria yang sesuai dengan tujuan perancangan sistem
aplikasi tersebut. Pengujian black-box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak tanpa menguji desain dan
program. Berikut ini adalah hasil pengujian fungsional dari aplikasi :

Tabel 1. Pengujian Sistem Aplikasi
Kasus dan Hasil Uji Benar (Data Benar)

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Menekan tombol Data Aplikasi akan melakukan Data Training Done Berhasil
Training proses untuk mengkalkulasi (Selesai)

perhitungan Mean, Range dan
Variance dari RGB dan HSI

Menekan tombol Input Dapat memilih gambar pada Dapat memilih gambar Berhasil
Image direktori lokal
Menekan tombol Extraction Aplikasi dapat menampilkan Aplikasi menampilkan Berhasil
Feature data uji serta label kematangan data uji dan label

buah mangga kematangan
Menekan tombol Reset Aplikasi akan me-reset data Aplikasi me-reset output Berhasil

output yang telah ditampilkan  yang telah ditampilkan

Kasus dan Hasil Uji Salah (Data Salah)
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Input gambar dibatalkan Pada tampilan GUI Image GUI tidak terisi apa-apa Berhasil
tidak terisi apa-apa

Setelah dilakukan pengujian, maka didapatkan hasil bahwa aplikasi yang telah dibuat dapat menjalankan
fungsinya dengan baik sesuai data masukan serta output yang diharapakan pada aplikasi tersebut.

3.2.2 Pengujian Klasifikasi K-Nearest Neighbor
Setelah melakukan pegujian sitem aplikasi, dilakukan pengujian klasifikasi pada algoritma K-Nearest Nieghbor

yaitu dengan menggunakan 3 pemodelan tahapan pengujian. Metode yang digunakan pada pengujian ini adalah
euclidean distance.

1. 90% data training dan 10% data testing
2. 80% data training dan 20% data testing
3. 70% data training dan 30% data testing

Pada pengujian ini dilakukan tahapan pengujian klasifikasi K-Nearest Neighbor dengan menggunakan metode
euclidean distance yang dimana tahapan tersebut dilalui melalui penjelasan dibawah ini :
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A. Hasil Data Training

B. Hasil Ekstraksi Fitur Pada Aplikasi

Gambar 10.A Hasil Data Training dan B. Hasil Ekstraksi Fitur Pada Aplikasi

Gambar 10.A diatas adalah hasil ekstraksi dari data training melalui transformasi RGB dan HIS dalam bentuk
Mean, Variance dan Range. Gambar 10.B diatas merupakan citra yang telah diekstraksi menjadi Mean, Variance dan
Range dalam RGB dan HIS. Hasil ekstraksi nya berupa tabel yang menunjukan nilai dari masing-masing Mean,
Variange dan Range. Dapat dilihat pada gambar diatas citra berlabel ‘Uji Matang (1)’ yang dimana berarti kita menguji
apakah KNN mengklasifikasikan nya sebagai buah mentah atau matang berdasarkan data yang telah tersedia
sebelumnya. Pada Citra uji yang pertama ini didapat hasil bahwa buah tersebut mature atau matang.

Data Uj
MeanR MeanG MeanB MeanH MeanS Meanl VarR  VarG  VarB  VarH  VarS  Varl  RangeR RangeG RangeB RangeH RangeS Rangel
023852 018211 0077233 Q.2047 031847 0.165% 0.058458 0.027495 0.001566 0.009038 0.084038 0.020063 051765 (.74902 0.35686 0.3 1 0651

Milai Minimum 0.10071

Gambar 11. Nilai RGB HSI dari Mean, Variance dan Range Pada Data Uji dan Nilai Minimum dari perhitungan
Euclidean Distance

Gambar diatas merupakan hasil ekstraksi fitur yang telah dirubah dalam bentuk excel, dapat dilihat nilai yang

ditampilkan sama dengan hasil yang terdapat pada aplikasi serta hasil dari perhitungan euclidean distance yang dimana
angka 0.10071 merupakan hasil dari rumus 1. euclidean distance yaitu :

i(xi —yi)?
=1

Berikut hasil perhitungan nya menggunakan excel, berada di tabel paling bawah :

d(x,y) = €9)

[MeanR MeanG Mean8 MeanH MeanS Meanl VarR  VarG  VarB NVarH  VarS  Varl  RangeR RangeG Ranged RangeH RangeS Rangel SUM Aker
000374 00031 96E05 BIE0S 000029 000127 000376 0001 13E06 47E06 000184 000036 000154 000014 0.04158 0 0 000093 00598 024454
000181 000036 12606 1GE05 0000S¢ G8E0S 000191 31605 GBE0S  BE06 000011 26E05 0.00185 000346 0.00075 0 0 00026 001355 0.1164
000205 000029 000024 19E05 0.00037 000024 000222 0.00015 11F06 34E11 000214 BFEDS 000185 000075 0.01675 0 0 000063 002785 016692
000023 000033 000029 00002 000037 36E0S 000063 0.00016 14E06 17606 000181 3SE05 000346 000154 0.03845 0 0 00004 004813 021952
0005 000145 72605 25E06 000016 000079 000346 00005 11E06 3.8E05 000081 000029 000186 62E05 0.06104 0 0 000221 00757 027514
00013 6IE0S 48605 1907 S51E06 48E0S 000142 17E07 82E07 26E06 000053 21ED5 000185 000055 0.00346 0 0 000083 001014 010071

Gambar 12. Nilai Perhitungan Euclidean Distance Pada KNN

Berdasarkan hasil euclidean distance pada algoritma K-NN didapat hasil bahwa jarar antara data uji dan data
training terdekat adalah 0.10071 yang dimana di tabel data training didapat data terdekatnya berada di label mature atau
matang. Setelah melakukan tahapan diatas maka akan dilanjutkan dengan menghitung presentase akurasi berdasarkan
3 pemodelan yang telah disebutkan sebelumnya uaitu 90%:10%, 80%:20% dan 70%:30%
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Tabel 2. Pengujian 90% Data Training dan 10% Data Uji

Data Uji True False
Uji Matang (1) True
Uji Matang (2) True
Uji Matang (3) True
Uji Mentah (1) True
Uji Mentah (2) True

Dari pengujian dengan pemodelan yang pertama yaitu 90% data training dan 10% data uji dengan jumlah citra
sebanyak 45 buah pada data training dan 5 buah sebagai data uji maka didapat hasil akurasi sebesar 100% (5/5*100).

Tabel 3. Pengujian 80% Data Training dan 10% Data Uji

Data Uji True False
Uji Matang (1) True
Uji Matang (2) False
Uji Matang (3) True
Uji Matang (4) True
Uji Matang (5) True
Uji Mentah (1) True
Uji Mentah (2) True
Uji Mentah (3) True
Uji Mentah (4) True
Uji Mentah (5) True

Dari pengujian dengan pemodelan yang kedua yaitu 80% data training dan 20% data uji dengan jumlah citra
sebanyak 40 buah pada data training dan 10 buah sebagai data uji maka didapat hasil akurasi sebesar 90% (9/10*100).

Tabel 4. Pengujian 70% Data Training dan 30% Data Uji

Data Uji True False
Uji Matang (1) False
Uji Matang (2) True
Uji Matang (3) True
Uji Matang (4) True
Uji Matang (5) True
Uji Matang (6) True
Uji Matang (7) True
Uji Mentah (1) True
Uji Mentah (2) True
Uji Mentah (3) False
Uji Mentah (4) True
Uji Mentah (5) True
Uji Mentah (6) True
Uji Mentah (7) True
Uji Mentah (8) False

Dari pengujian dengan pemodelan yang ketiga yaitu 70% data training dan 30% data uji dengan jumlah citra
sebanyak 35 buah pada data training dan 15 buah sebagai data uji maka didapat hasil akurasi sebesar 80% (12/15*100).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan hasil penelitian
Mengklasifikasi Kematangan Buah Mangga Melalui Proses Pengolahan Citra Dengan Algoritma K-Nearest Neighbor
sebagai berikut : 1.Dengan adanya aplikasi klasifikasi buah mangga ini dapat diketahui nilai RGB serta HSI dari Mean,
Variance serta Range citra mangga yang diuji, yang dimana mangga yang diuji adalah mangga jenis Kent. 2.Proses
klasifikasi kematangan buah mangga dilakukan dengan mengkonversi citra menjadi nilai RGB dan HSI, yang kemudian
dicari nilai Mean, Variance dan Range dari RGB dan HSI tersebut yang pada tahap terakhir akan diklasifikasi
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menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor untuk mendapatkan hasil keluaran berupa matang atau mentah. 3.Hasil
akurasi pada pengujian pertama yang sebesar 100%, pengujian kedua sebesar 90% dan pengujian ketiga sebesar 80%
membuktikan bahwa algoritma K-Nearest Neighbor semakin efektif jika jumlah data training nya lebih besar.
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